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ABSTRAK 

 

Pembelajaran drama dalam konteks pendidikan inklusif di Jogja Disability 

Arts memiliki potensi sebagai media yang adaptif dalam mendukung keterampilan 

sosial, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 

drama berbasis inklusi di Jogja Disability Arts (JDA) serta mengungkap 

kontribusinya dalam mendukung keterampilan sosial anggota disabilitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologis untuk memahami pengalaman subjektif anggota dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Subjek penelitian berjumlah lima orang yang terdiri dari 

fasilitator, anggota disabilitas dan anggota nondisabilitas. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Validasi atau 

pengujian keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis data 

menggunakan model Miles & Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran drama berbasis inklusi 

menunjukkan adanya prinsip pendidikan inklusif berupa kesetaraan, fleksibilitas 

pembelajaran, partisipasi aktif, dan sikap menghargai terhadap keberagaman. 

Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman yang berkontribusi dalam 

mendukung perkembangan keterampilan sosial meliputi kemampuan bekerja sama, 

asertif, tumbuhnya tanggung jawab, berkembangnya empati dan sikap 

pengendalian diri. Hal ini membuktikan bahwa Jogja Disability Arts dapat 

dipahami sebagai ruang pemberdayaan sosial yang efektif, karena mampu 

menghadirkan lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif. 

 

Kata Kunci: pembelajaran drama, inklusi, keterampilan sosial, Jogja Disability 

Arts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran drama dalam ranah pendidikan seni tidak hanya dianggap 

sebagai bentuk hiburan atau pertunjukan panggung, tetapi sebagai pengalaman 

belajar yang kompleks. Drama adalah bentuk pertunjukan yang memiliki tujuan 

untuk menggambarkan kehidupan melalui konflik dan emosi yang disampaikan 

dengan gerak dan dialog (Nispiana dkk., 2025). Pembelajaran drama 

memerlukan keterlibatan fisik, emosional, intelektual, dan kemampuan sosial, 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik dibandigkan 

dengan banyak metode pendidikan lainnya (Julianto dkk., 2025). Selain itu, 

drama juga mempunyai peran yang penting untuk melatih warga belajar 

mengasah kemampuan berekspresi dalam seni peran. Pembelajaran drama 

berfungsi untuk melatih kepekaan karakter warga belajar dalam menghadapi 

setiap permasalahan yang ada, sedangkan kegiatan memerankan tokoh dalam 

bermain drama dapat mengasah mental warga belajar. 

Pembelajaran drama pada dasarnya bergantung pada eksplorasi diri dan 

lingkungan sekitar yang didapatkan melalui aktivitas bermain peran, 

improvisasi, konstruksi adegan, dan pendalaman karakter. Proses ini 

memungkinkan setiap orang untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 

verbal dan nonverbal. Ketika seseorang mewujudkan suatu karakter, diperoleh 

kemampuan untuk memanipulasi bahasa tubuh, intonasi, ritme, dan ekspresi 

wajah untuk membangun makna. Melalui drama, setiap orang didorong untuk 



 

2 

 

mengidentifikasi, mengartikulasikan, dan mengatur emosi dalam berbagai 

skenario simulasi (Putri dkk., 2025). Aktivitas seperti improvisasi atau 

eksplorasi karakter menawarkan kesempatan bagi setiap orang untuk mengatasi 

konflik, menyelesaikan masalah, dan menumbuhkan empati. Pembelajaran 

drama sebagai lingkungan pelatihan emosional, memungkinkan individu untuk 

bereksperimen dengan banyak peran tanpa mengkhawatirkan konsekuensi 

apabila dilakuan di dunia nyata secara langsung. Drama berfungsi sebagai 

media yang efisien untuk menumbuhkan kecerdasan emosional dan 

meningkatkan kepekaan interpersonal (Satriani dkk., 2025).  

Proses belajar drama berkaitan dengan upaya kolaboratif pemainnya, 

seperti dalam pembuatan adegan, penafsiran teks, atau pengembangan dinamika 

kelompok. Melalui upaya kolaboratif ini, dapat dipahami pentingnya kontribusi 

setiap individu dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, drama tidak 

hanya menumbuhkan kreativitas tetapi juga mendorong perkembangan 

keterampilan sosial. Proses penciptaan permainan drama memerlukan 

kecerdasan imajinatif, kepekaan estetika, dan kemampuan memecahkan 

masalah dalam desain panggung dan ekspresi ide (Kurniawan dkk., 2025). 

Berdasarkan fungsi dan kontribusi pembelajaran drama, apabila pembelajaran 

drama dilakukan dengan proses yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan 

setiap warga belajar, maka dapat menjadi salah satu medium pembelajaran yang 

potensial dan relevan dalam mendukung perkembangan keterampilan sosial. 

Seiring dengan kemajuan pendidikan modern, pembentukan 

lingkungan belajar yang mendukung, ramah, dan inklusif bagi warga belajar 
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menjadi penting khususnya bagi disabilitas yang sering menghadapi hambatan 

akses dalam lingkungan pendidikan konvensional.  Dalam konteks ini, 

pembelajaran drama memiliki nilai yang dapat ditawarkan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran drama pada 

umumnya yang lebih berorientasi pada kemampuan artistik dan hasil 

pertunjukan, pembelajaran drama berbasis inklusi menekankan pada 

keterlibatan seluruh warga belajar secara setara tanpa membedakan kondisi dan 

kemampuan. Pembelajaran drama berbasis inklusi menghadirkan ruang belajar 

yang memungkinkan disabilitas dan nondisabilitas untuk belajar dalam satu 

proses yang sama. Pembelajaran drama yang dinamis dan terbuka 

menjadikannya media serbaguna yang dapat dengan mudah disesuaikan dengan 

ciri, kebutuhan, dan kemampuan setiap individu. Penyandang disabilitas dapat 

memperoleh manfaat dari pembelajaran drama melalui kesempatan untuk 

membuka potensi yang dimiliki bukan keterbatasan yang ada dalam diri dengan 

menggunakan beragam metode pembelajaran, termasuk visual, auditori, 

kinestetik, dan keterlibatan langsung. 

Drama secara alami menyediakan kegiatan yang memungkinkan 

penyandang disabilitas untuk meningkatkan keterampilan komunikasi secara 

progresif dan natural melalui bermain peran, dialog sederhara, penggunaan 

gestur, dan improvisasi (Hasim, 2020). Proses ini memberikan setiap orang 

kapasitas untuk saling berinteraksi, sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri, 

keberanian untuk tampil, dan kesadaran diri dalam pengenalan emosi dan reaksi 

pribadi. Ketika komunikasi secara verbal menjadi sulit bagi disabilitas yang 
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memiliki tantangan sosial atau komunikasi, drama dapat berfungsi sebagai 

jembatan untuk mengekspresikan diri (Yusnelli dkk., 2022). Bentuk ekspresi 

alternatif, seperti gerakan, ekspresi wajah, atau penggunaan alat peraga, 

berfungsi sebagai instrumen penting yang memfasilitasi keterlibatan yang lebih 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Selain aspek personal, drama memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keterampilan sosial disabilitas. Cartledge dan Milbun dalam 

Damra (2021) menjelaskan bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan 

yang dapat dipelajari oleh individu sehingga memungkinkan orang tersebut 

mampu berinteraksi dengan memberikan respon positif terhadap lingkungan 

dan mengurangi respon negatif yang mungkin hadir pada dirinya. Keterampilan 

sosial dalam pandangan ini berfungsi sebagai penghubung antara individu dan 

lingkungannya, sehingga individu mampu berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan sosial. Keterampilan sosial merupakan hal penting yang harus 

dimiliki oleh seseorang, karena dengan memiliki keterampilan sosial yang baik 

akan membantu dalam menjalankan aktivitas di situasi sosial yang ditentukan 

dari proses belajar (Damra, 2021).  

Keterampilan sosial menjadi fondasi penting bagi individu dalam 

proses adaptasi sosial, pembentukan identitas diri, dan keberhasilan 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat (Hidayah, 2023). Proses 

penerimaan terhadap perbedaan kemampuan yang bervariasi, merupakan 

bagian dari proses kreatif sehingga terbentuk perkembangan lingkungan belajar 

yang inklusif (Budianto, 2023). Penyandang disabilitas tidak hanya dianggap 
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sebagai penerima bantuan, tetapi sebagai peserta aktif yang memiliki peran, 

makna, dan tujuan dalam masyarakat. Oleh karena itu, agar manfaat drama 

dalam meningkatkan keterampilan sosial tersebut dapat dirasakan secara 

optimal dan setara, diperlukan pembelajaran drama berbasis inklusi untuk 

mempertemukan disabilitas dan nondisabilitas dalam satu ruang belajar yang 

menghargai keberagaman dan mendorong partisipasi aktif semua peserta. 

Sejalan dengan konteks kebutuhan akan ruang belajar yang mampu 

mengakomodasi keberagaman tersebut, pembelajaran drama berbasis inklusi 

kemudian tidak hanya menjadi konsep pedagogis, tetapi juga mulai diwujudkan 

dalam praktik nyata melalui berbagai inisiatif masyarakat. Salah satu bentuk 

konkret dari penerapan pembelajaran drama yang merangkul warga belajar 

dengan kondisi dan kemampuan yang berbeda adalah keberadaan komunitas 

seni yang secara sadar mengakomodasi pendekatan inklusif, salah satunya 

adalah Jogja Disability Arts (JDA). 

Jogja Disability Arts (JDA) adalah sebuah komunitas yang berupaya 

menghadirkan ruang kreativitas bagi disabilitas dan nondisabilitas agar dapat 

belajar dan berkarya bersama. Komunitas ini berada dibawah naungan Yayasan 

Jogja Disability Arts, sebuah organisasi yang berdedikasi pada sektor seni dan 

budaya, dengan berfokus pada seniman dengan disabilitas. Perkembangan dan 

perjalanan panjang Jogja Disability Arts disebabkan karena adanya peningkatan 

kesadaran dan komitmen yang berkelanjutan terhadap kemajuan seni dan 

budaya di Indonesia. Berawal dari komunitas yang bernama Difabel and 

Friends Community yang didirikan pada tahun 2009, di Panggungharjo, Bantul, 
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Yogyakarta, komunitas ini bertujuan motivasi, menggali, mewujudkan dan 

meningkatkan potensi sumber daya manusia disabilitas (disabilitas daksa, netra, 

rungu wicara dan intelektual) untuk dapat hidup kreatif dan mandiri serta 

mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. Berbagai kegiatan telah 

dilakukan oleh Jogja Disability Arts dari pameran sampai dengan pertunjukan, 

baik secara perorangan maupun kolaborasi. Seiring berjalannya waktu, untuk 

meningkatkan legalitas di mata hukum, yayasan tersebut berkembang menjadi 

Yayasan Jogja Disability Arts yang keanggotaannya bersifat inklusif, saling 

menguntungkan, dan menghormati. Yayasan ini juga menempatkan individu 

dengan disabilitas pada posisi yang setara dengan nondisabilitas sebagai pelaku 

budaya.  

Yayasan ini terdiri dari anggota dari berbagai daerah dan provinsi di 

Indonesia dan dapat diakses oleh publik. Anggota mencakup individu dan 

komunitas yang terkait dengan seni dan budaya. Kolaborasi dalam berbagai 

kegiatan dan acara memfasilitasi seniman disabilitas untuk terhubung dan 

berbagi ide, sehingga mempercepat pertumbuhan individu atau kolektif di Jogja 

Disability Arts. Yayasan ini juga telah meraih banyak prestasi baik dalam 

maupun luar negeri. Prestasi yang diraih dalam waktu dekat ini salah satunya 

adalah penghargaan dari Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta atas 

dedikasi dan kreativitas dalam membangun seni musik tanah air pada tahun 

2018. Pada tahun 2021 JDA terpilih untuk kolaborasi seni antara Indonesia dan 

Inggris dalam seleksi program Connections Trough Culture dan British Council 

Asia Timur. Kehadiran komunitas seperti Jogja Disability Arts memiliki 
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peranan strategis bagi kemajuan seni dan pendidikan inklusif di Indonesia. 

Yayasan ini menunjukkan bahwa seni bukanlah hak eksklusif suatu kelompok 

tertentu, melainkan merupakan hak universal setiap individu. 

Pembelajaran drama berbasis inklusi tidak hanya dikaitkan dengan 

keterampilan teknis, namun juga mencakup makna personal dan sosial yang 

terbentuk selama proses pembelajaran berlangsung. Jogja Disability Arts (JDA) 

sebagai ruang pendidikan nonformal menyediakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang intens melalui aktivitas seni, 

khususnya drama. Jogja Disability Arts pernah meraih Juara I dalam dua 

kategori pada ajang Unspoken Talent Night ke-7 yang diselenggarakan oleh Log 

In Foundation di Kota Bandung. Salah satu kategori yang dimenangkan adalah 

kategori sastra yang diwakili oleh Alif Akbar Eka Junata. Seorang disabilitas 

netra yang membawakan puisi monolog berjudul “Di Negeri Amplop”, karya 

KH Ahmad Mustofa Bisri. Pada UTN VI tahun 2018, JDA juga meraih Juara I 

kategori seni pertunjukan (teater) (Wijaya, 2025).  

Pengalaman pembelajaran drama berbasis inklusi di Jogja Disability 

Arts menghadirkan kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam proses 

pembelajaran yang berlangsung serta makna pendidikan dan sosial yang 

dirasakan oleh para anggota selama mengikuti kegiatan. Dalam penelitian 

pendidikan, pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami cara peserta 

memaknai proses belajar, termasuk perasaan, persepsi, dan kesadaran yang 

muncul selama aktivitas pembelajaran (Wijayanti, 2024). Dalam pembelajaran 

drama berbasis inklusi di JDA, pendekatan fenomenologi menjadi relevan 
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karena memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman hidup anggota 

komunitas secara mendalam.  

Saat ini penelitian tentang pendidikan drama inklusif dalam komunitas 

seni masih relatif sedikit bila dibandingkan dengan penelitian inklusi 

pendidikan umum atau inklusi di seni secara umum, terutama yang menekankan 

interaksi antara disabilitas dan nondisabilitas dalam lingkungan belajar yang 

setara. Produksi teater inklusif dapat mengubah pandangan orang tentang 

keterampilan dan normalitas, tetapi masih kontroversial untuk menganggap 

produksi ini sebagai seni daripada sebagai proyek sosial (Nijkamp, 2020). Hal 

ini menunjukkan bahwa meski topiknya menarik, penelitian tentang praktik ini 

masih terbatas dan banyak dibahas sebagai proyek sosial, bukan sebagai praktik 

seni yang telah terdokumentasi secara luas dalam penelitian akademik. 

Penelitian diperlukan untuk memahami teknik pembelajaran, metode 

adaptasi, dinamika kelompok, dan jenis dukungan pedagogis disusun agar 

sesuai dengan prinsip inklusi. Selain itu, sangat penting untuk mengetahui 

bahwa pengalaman pembelajaran drama dapat mendukung perkembangan 

keterampilan sosial disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang praktik pembelajaran drama berbasis inklusi 

yang efektif dan berkontribusi untuk mendukung pengembangan model 

pembelajaran seni yang lebih sesuai dengan keragaman baik di yayasan, 

komunitas seni maupun di lembaga pendidikan lainnya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengalaman anggota disabilitas dalam menjalani 

pembelajaran drama berbasis inklusi di Jogja Disability Arts? 

2. Bagaimana kontribusi pembelajaran drama berbasis inklusi dalam 

mendukung keterampilan sosial anggota disabilitas di Jogja Disability 

Arts? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan pengalaman anggota disabilitas 

dalam menjalani pembelajaran drama berbasis inklusi di Jogja 

Disability Arts. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan kontribusi pembelajaran drama 

berbasis inklusi dalam mendukung keterampilan sosial anggota Jogja 

Disability Arts. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mendukung pengembangan kajian pembelajaran drama sebagai proses 

pembelajaran yang mewadahi proses pembentukan pengalaman sosial 

dalam konteks pendidikan inklusi. Penelitian ini memperkaya kajian 

pendidikan inklusi dalam ranah pendidikan nonformal (komunitas) melalui 

pemahaman terhadap pengalaman belajar antara anggota disabilitas dan 

nondisabilitas. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

kajian keterampilan sosial disabilitas dengan menunjukkan bahwa 
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pembelajaran drama berbasis inklusi dapat menjadi salah satu pendekatan 

yang mendukung perkembangan kemampuan interaksi sosial, komunikasi, 

dan kerja sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jogja Disability Arts. 

Memberikan masukan terkait pengembangan tahap, penyesuaian 

dan adaptasi pembelajaran drama agar lebih efektif dan responsif dalam 

mendukung keterampilan sosial anggota. 

b. Bagi peserta disabilitas dan nondisabilitas. 

Memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal melalui 

pendekatan drama yang adaptif, kolaboratif, dan memberdayakan. 

c. Bagi lembaga pendidikan atau komunitas seni lainnya. 

Menjadi contoh praktik baik untuk mengembangkan 

pembelajaran seni berbasis inklusi. 

E. Sistematika Penulisan 

Terdapat tiga bagian dalam penyusunan skripsi dalam penelitian ini, 

masing-masing secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dari skripsi terdiri dari sampul dan halaman judul, 

halaman persetujuan, dan halaman pengesahan. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti atau bagian utama skripsi terdiri atas:  
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a. Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka membahas landasan teori, penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian  

Metode penelitian terdiri atas jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber 

data, dan teknik pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data, 

indikator capaian penelitian. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara rinci dan jelas, dan 

menguraikan keterkaitan dari setiap inti pembahasan menjadi satu 

pokok pembahasan yang utuh. 

e. Bab V Penutup 

Isi dari penutup adalah kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

jawaban ringkas dan padat atas rumusan masalah serta tujuan penelitian. 

Saran memuat rekomendasi praktis dan akademik yang didasarkan pada 

hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi berisi daftar pustaka, jadwal penelitian, dan 

lampiran-lampiran. 


